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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengelolaan dan analisis data untuk membahas identifikasi masalah yang  di kemukakan, berikut ini penulis simpulkan :

1. Pelaksanaan ekspansi kredit pada PD BPR LPK Jalancagak bahwa kegiatan ekspansi kredit pada PD BPR LPK Jalancagak untuk selama 4 tahun berjalan jumlahnya mencapai Rp 36.312.360,- atau dengan rata-rata pertahun sebesar Rp 3.026.030,-  Besarnya jumlah kredit di atas dilihat dari segi penggunaan kredit secara berurutan adalah sebagai berikut :

Pertama,  ekspansi kredit digunakan untuk jenis kredit modal kerja sejumlah Rp 11.341.880,- atau rata-rata pertahun sebesar  Rp 945.157,- Besarnya kredit ini mencapai 31% dari total ekspansi kredit yang disalurkan.
Kedua, ekspansi kredit digunakan untuk jenis kredit konsumtif sejumlah Rp 22.555.980,- atau dengan rata-rata pertahun sebesar Rp 1.879.665,- Besarnya kredit ini mencapai 62% dari total ekspansi kredit yang disalurkan.
Keempat, ekspansi kredit digunakan untuk jenis kredit investasi sejumlah Rp 2.414.500,- atau dengan rata-rata pertahun sebesar Rp 201.208,- Besarnya kredit ini mencapai 7%  dari total ekspansi kredit yang disalurkan.
2. Kondisi Capital Adequacy Ratio (CAR) pada PD BPR LPK Jalancagak bahwa kondisi Capital Adequacy Ratio (CAR) selama 4 periode (2003 – 2006) pada PD BPR LPK Jalancagak rata-rata sebesar 16.45 % sementara batas minimum CAR yang ditetapkan Bank Indonesia hanya 8 % sehingga terhadap nilai lebih CAR rata-rata sebesar 2.11 % untuk setiap periodenya.  Dengan keadaan ini, berarti besarnya nilai CAR pada PD BPR LPK Jalancagak  termasuk Sangat Sehat. 
3. Pengaruh ekspansi kredit terhadap capital adequacy ratio (CAR) PD BPR LPK Jalancagak, menunjukkan bahwa dengan analisis korelasi, diterminasi, serta analisis regresi dapat disimpulkan bahwa dengan tingkat signifikasi diantara  0,20-0.399  bahwa :

Terdapat hubungan yang rendah dan positif antara ekspansi kredit dengan      capital adequacy ratio (CAR) pada PD BPR LPK Jalancagak Pengaruh ekspansi kredit terhadap capital adequacy ratio (CAR) pada PD BPR LPK Jalancagak sebesar 5.01 % sedangkan sisanya sebesar 94.99 % dipengaruhi faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.

Secara fungsisional bahwa ekspansi kredit dengan CAR mempunyai hubungan yang searah (positif), dimaka bila PD BPR LPK Jalancagak melakukan ekspansi kredit, maka capital adequacy ratio akan meningkat begitupun sebaliknya.
5.2
 Saran - Saran

Berpatokan pada kesimpulan hasil pembahasan di atas, berikut ini penulis mencoba memberikan masukan bagi PD BPR LPK Jalancagak adalah sebagai berikut :

(1) Untuk lebih mengoptimalisasikan penyaluran kredit dengan baik, hendaknya pihak bank untuk terus memberikan motivasi kepada karyawan untuk terus mengikuti pendidikan maupun pelatihan dalam rangka menambah pengetahuan dibidang analisis kredit khsusnya maupun kebijakan dibidang perkreditan pada umumnya.

(2) Agar pendapatan dapat dipetahankan dengan baik, hendaknya pihak untuk terus melakukan pengawasan atau audit internal yang lebih konseisten agar tingkat biaya operasional dapat lebih ditekan kembali.
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